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ABSTRAK

Serangan hama dan patogen pada budidaya jagung menyebabkan penurunan produktifitas tanaman.
Untuk mengendalikan cendawan patogen Fusarium sp. dan Aspergillus sp. dapat dilakukan dengan
memanfaatkan kemampuan antagonisme dari cendawan endofit dari daun jagung manis ( Zea may
saccharata Sturt). Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 9 isolat cendawan endofit yaitu Isolat EF1,
EF2, EF3, EF4, EF5, EF6, EF7, EF8 dan EF9 yang ditemukan pada daun jagung manis. Hasil
identifikasi makroskopis dan mikroskopis, cendawan endofit ada daun jagung manis terdiri dari
genus Penicillium sp.( EF1 dan EF9), Beauveria sp.(EF2 dan EF 8), Tricodherma sp. (EF3 dan EF7),
Geotrichum sp. (EF4 dan EF5) dan Chepalosporium sp. (EF6). Hasil uji antagonisme menunjukkan
isolat EF1, EF2, EF3 dan EF4 memiliki kemampuan yang tinggi dalam menghambat Fusarium sp.
lebih dari 60%, EF5memiliki potensi antagonisme rendah terhadap Fusarium sp. karena nilai rata-
rata daya hambat kurang dari 60%. Mekanisme antagonisme yang terjadi antara isolat endofit dan
Fusarium sp. adalah mekanisme kompetisi dan parasitisme. Semua cendawan endofit tidak
berpotensi antagonisme terhadap Aspergillus sp.

Kata kunci: Potensi antagonisme, daun Jagung, Cendawan endofit, pengendali patogen, Fusarium,
Aspergillus,

PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu komoditas hortikultura yang bernilai ekonomis cukup tinggi dan
menjadi sumber pangan karbohidrat kedua setelah beras. Beberapa negara menjadikan jagung sebagai
sumber karbohidrat utama dan untuk bahan baku minyak goreng, bahan pakan hewan ternak,
makanan kecil (snack) dan industri tepung (Hanif & Susanti, 2019). Kandungan nutrisi jagung hampir
sebanding dengan beras (Paeru et al., 2017). Salah satu upaya peningkatan produksi jagung adalah
dengan penggunaan benih yang baik. Benih merupakan salah satu komponen penting dalam keberhasilan
peningkatan produksi pertanian. Penggunaan benih bermutu mampu meningkatkan produksi pertanian dan
mengurangi serangan hama dan penyakit di lapangan. Patogen terbawa benih dapat menyebabkan penurunan

viabilitas benih, peningkatan kematian bibit, penurunan hasil, peningkatan perkembangan penyakit, perubahan
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komponen kimia benih, dan ledakan penyakit pada suatu daerah (Hausufaa dan Rusae, 2018).

Salah satu patogen pada jagung yang dapat menyerang tanaman jagung pada berbagai fase
tanam yaitu cendawan, yang dapat menginfeksi bagian sel yang rusak pada tanaman hasil panen.
Cendawan dapat tumbuh pada biji-bijian yang masih disimpan, yang telah diolah, yang dijual di pasar
dan sebelum dipanen. Keberadaan cendawan menyebabkan kualitas biji menurun (Pratiwi et al.,
2016). Spesies cendawan pada bahan pangan adalah Aspergilus sp., Penicillium sp., Alternaria sp.
dan Fusarium sp. Cendawan mampu memproduksi zat racun berupa mitoksin yang menyebabkan
kerusakan pada tanaman jagung (Ernawati & Adipati, 2017). Cendawan patogen menyebabkan
penurunan berat benih serta kecambah, nilai gizi biji berkurang, dan menghasilkan racun (aflatoksin)
(Soenartiningsih et al., 2016). Berdasarkan penelitian Hanif & Susanti (2019), diperoleh 4 jenis
cendawan patogen terbawa benih yang diisolasi dari biji jagung lokal, yaitu Fussarium sp., Rhizopus
sp., Aspergillus sp., dan Penicillium sp. Dari keempat jenis cendawan patogen tersebut, yang paling
tinggi dalam menginfeksi benih jagung adalah Aspergillus sp. dan Fusarium sp. yang memiliki
sebaran inang cukup luas.

Fusarium merupakan satu patogen yang sangat merugikan komoditi pertanian di Indonesia
karena dapat menyerang pembuluh tanaman. Cendawan ini tersebar luas di daerah Afrika, Asia,
Australia, Amerika Tengah dan Amerika selatan yang dapat mematikan tanaman yang terserang (Sari
et al., 2018). Hausufaa dan Rusae (2018), Fusarium sp. menyebabkan penyakit dipersemaian atau
pada tanaman dewasa. Tingkat infeksi yang ditimbulkan oleh Fusarium pada benih jagung sekitar 8,
67% berdadarkan hasil penelitian Li et al. (2019), terdapat 6 jenis jamur patogen yang berasal dari
genus Fusarium yang diisolasi dari batang dan biji jagung yang busuk yaitu F. verticilloides, F.
subglutinans, F. equiseti, F. proliferatum, F. oxysporum, dan F. graminearum speces complex
(FGSC). serangan oleh cendawan Fusarium oxysporum adalah salah satu faktor yang menyebabkan
terjadinya penurunan produksi suatu bahan pangan di Indonesia (Sari, et al., 2018).

Hausufaa dan Rusae (2018), Aspergillus sp. merupakan penyebab utama infeksi dan
kerusakan pada benih. Spesies Aspergillus flavus berpotensi menghasilkan senyawa aflatoksin pada
tanaman jagung. Aflatoksin yaitu senyawa metabolit sekunder yang bisa membahayakan kesehatan
bagi manusia dan hewan. Bahaya yang ditimbulkan bersifat mutagenik, karsinogenik, hepatotuksi,
teratogenik dan immunosupresif. Menurut Aristyawati et al. (2017), jagung manis selama dalam

penyimpanan positif terkontaminasi oleh cendawan Aspergillus flavus.
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Beberapa upaya pengendalian penyakit pada jagung (Zea mays) umumnya masih
menggunakan pestisida. Penggunaan pestisida dinilai lebih praktis, namun tidak ramah lingkungan
karena dapat menimbukan dampak negatif terhadap lingkungan maupun makhluk hidup. Pemanfaatan
beberapa alternatif seperti penggunaan biopestisida pengendalian penyakit dapat menekan
perkembangan patogen. Salah satunya yaitu penggunaan agen hayati berupa mikroba yang bersifat
antagonis terhadap tanaman. Pemanfaatan mikroba antagonis merupakan salah satu cara pengendalian
cendawan patogen yang ramah lingkungan. Mikroba antagonis secara langsung dan tidak langsung
dapat mengontrol perkembangan cendawan patogen (Soenartiningsih et al., 2011). Salah satu
mikroba antagonis yang dapat digunakan sebagai agen pengendali cendawan patogen adalah
cendawan endofit.

Cendawan endofit merupakan cendawan yang terdapat pada jaringan tanaman yang tidak
menyebabkan gejala penyakit pada tanaman inang. Cendawan endofit dapat memproduksi senyawa antibiotik
dan efektif dalam mengendalikan beberapa spesies patogen. Senyawa antibiotik tersebut aktif dalam
melawan patogen tumbuhan. Cendawan endofit tersebut dapat menghasilkan senyawa antimikroba yang
diketahui mampu melindungi tanaman inang, dari infeksi yang disebabkan oleh cendawan dan bakteri
patogen (lrawati et al., 2016). Faizah (2017), isolat cendawan endofit Null2, Null4, Pulll3, Dulll3, Null3,
Pulll1, Dul6, Dull3 dan Null dari daun jagung mempunyai kemampuan sebagai agens antagonis terhadap
patogen Helminthosporium turcicum. Gao et al., (2010), cendawan endofit yang berperan sebagai agen
pengendali antara lain yaitu Verticillium sp., Acremonium zeae, Fusarium solani, Periconia sp., Phomopis
cassiae, dan Ampelomyces sp. Suriani dan Muis (2016), mengatakan bahwa mikroba endofit dapat
mengendalikan serangan Fusarium pada tanaman jagung. Mikroba endofit diintroduksi dari bagian tanaman
jagung berpotensi sebagai agen pengendali hayati untuk membentuk suatu ketahanan budidaya tanaman.
Ada berbagai jenis mikroba endofit yang dapat menghambat pertumbuhan Fusarium sp. sampai
dengan 80%, diantaranya yaitu Penicilium spp., Alternaria alternate, B. majovensi, dan
Trichorderma spp. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan potensi antagonisme cendawan
endofit dari daun jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) sebagai pengendali patogen Fusarium

sp. dan Aspergillus sp.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan adalah kompas, mikroskop compound, mikroskop stereo, lampu spiritus,
gunting, autoklaf, oven, korek, pinset, jarum penusuk, jarum ose, beaker glass, cawan petri, Laminar
Air Flow (LAF), kamera dan alat tulis.
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Bahan-bahan yang digunakan adalah media PDA (Potato Dextrose Agar), tisu, kertas lebel, kaca
benda, kaca penutup, alkohol 70%, aquades steril, NaCIO 1%, lactophenol blue, masker, sarung
tangan dan sampel daun jagung manis.
Pengambilan Sampel Daun Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt)

Sampel daun jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) diambil dari perkebunan jagung
manis yang berada di Seulawah Kabupaten Aceh Besar. Daun jagung yang diambil berusia 50-100
hari. Daun yang diambil berupa daun sehat dan tidak memiliki gejala serangan penyakit hawar daun
atau penyakit lainnya. Pengambilan sampel daun dilakukan hanya pada tajuk yang menghadap barat
dan timur, bagian area ini mendapatkan penyinaran yang intensif. Sampel daun jagung yang telah

diambil kemudian dimasukkan ke kantong sampel steril agar daun tidak busuk (Faizah, 2017).

Isolasi Cendawan Endofit

Sampel daun jagung manis dipotong dengan ukuran 5x5 cm? menggunakan gunting steril.
Permukaan daun jagung manis dicuci dengan air aquades steril yang mengalir. Potongan daun jagung
manis dikeringkan dengan diletakkan di atas tisu steril. Potongan daun jagung manis direndam selama
1 menit dengan NaClO 1% dan dimasukkan ke dalam alkohol 70% selama 1 menit. Kemudian dibilas
dengan aquades steril selama 1 menit sebanyak 3 kali. Daun dipotong menggunakan gunting dengan
ukuran kecil yaitu 1x1 cm? sebanyak 25 potong. Isolat selanjutnya diletakkan pada media PDA,
dengan masing-masing cawan petri berisi 5 isolat. Isolat kemudian diinkubasi selama 7 hari pada suhu
25-30°C (Faizah, 2017).

Pemurnian isolat tunggal dilakukan berdasarkan perbedaan pada masing-masing koloni yang
tumbuh, seperti warna dan bentuk koloni. Setiap koloni yang berbeda diinokulasi dengan
menggunakan jarum ose ke media PDA yang baru. Jika masih terdapat perbedaan warna dan bentuk
koloni maka dilakukan purifikasi kembali hingga mendapatkan biakan murni. Biakan murni
cendawan endofit kemudian diinkubasi selama 5 hari (Pratiwi et al., 2016). Pengamatan makroskopis
dilakukan dengan melihat warna, bentuk, tekstur, dan pertumbuhan koloni. Pengamatan mikroskopis
dilakukan dengan mengambil sebagian koloni cendawan dan diletakkan pada kaca benda yang telah
ditetesi larutan lactophenol blue (Manurung, 2013). Pengamatan mikrokopis dengan menggunakan
mikroskop stereo untuk melihat bentuk hifa bersekat atau tidak bersekat, warna hifa (gelap atau
hialin), warna konidia (gelap atau hialin) dan bentuk konidia bulat, lonjong, berantai atau tidak
beraturan (Wulandari et al., 2014). Hasil pengamatan digunakan untuk identifikasi cendawan endofit

dengan menggunakan buku panduan Illustrated Genera Of Imperfect Fungi (Barnet, 1998).
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Potensi Antagonisme Cendawan Endofit terhadap Cendawan Patogen Fussarium sp. dan
Aspergillus sp.

Potensi antagonisme cendawan endofit terhadap cendawan Fussarium sp. dan Aspergillus sp.
dilakukan sebanyak 4 kali ulangan dengan metode dual kultur menggunakan media PDA (Butarbutar
et al., 2018). Pengujian dilakukan dengan membuat lempengan pada cendawan Fussarium sp. dan
Aspergillus sp. berdiameter 0,5 cm dengan bantuan bor gabus (cork borer) dan masing-masing
diletakkan di media PDA berjarak 30 mm dari tepi cawan. Isolat cendawan endofit diinokulasikan
dengan membuat lempengan pada cendawan berdiameter 0,5 cm menggunakan cork borer.
Kemudian, isolat cendawan endofit diletakkan di dekat isolat cendawan Fussarium sp. dan

Aspergillus sp., berjarak 30 mm dari tepi cawan (Faizah, 2017) (Gambar 1).
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Gambar 1 Skema Uji Antagonis Cendawan Endofit (A) Cendawan Endofit
(P) Cendawan Patogen (Faizah, 2017).

Kelompok kontrol dibuat dengan menumbuhkan cendawan patogen Fussarium sp. dan
Aspergillus sp. tanpa disandingkan dengan cendawan endofit. Pengamatan dilakukan pada hari ke-7

setelah inokulasi. Pengukuran jari-jari koloni cendawan Fussarium sp. dan Aspergillus sp.

pada cawan petri dilakukan dengan menggunakan jangka sorong. Persentase daya hambat
cendawan endofit terhadap cendawan Fussarium sp. dan Aspergillus sp. dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut (Balosi et al., 2014).

R1-R2 v
= X 100%
Keterangan :
| = Persentase daya hambat cendawan endofit terhadap cendawan patogen
(%)

R1 = Jari-jari koloni cendawan patogen (Fussarium sp. dan Aspergillus sp.)
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yang menjauhi koloni cendawan endofit
R2 = Jari-jari koloni cendawan patogen (Fussarium sp. dan Aspergillus sp.)
yang mendekati koloni cendawan endofit

Kategori presentase penghambatan merujuk pada (Ratnasari & Isnawati, 2014), yaitu jika
lebih dari 60% dikategorikan tinggi yang berarti cendawan endofit mampu menghambat
pertumbuhan cendawan patogen secara maksimal, namun jika kurang dari 60% maka cendawan

endofit hanya memiliki efek penghambat minimal terhadap cendawan patogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Isolasi Cendawan Endofit

Berdasarkan hasil pengamatan dari 9 isolat cendawan endofit tersebut dapat dikelompokkan
menjadi 5 spesies yaitu, genus Penicillium sp.( EF1 dan EF9), Beauveria sp.(EF2 dan EF 8),
Tricodherma sp. (EF3 dan EF7), Geotrichum sp. (EF4 dan EF5) dan Chepalosporium sp. (EF6).

Penicilium sp. mempunyai ciri khas yaitu, secara makroskopis koloni berwarna hijau keabu-
abuan, koloni berbentuk bulat, pinggiran koloni berwarna putih, tepi koloni meruncing, bagian bawah
koloni berwarna kuning. Ciri khas secara mikroskopis yaitu hifa bersepta, berbentuk silinder, konidia

berbentuk bulat dengan warna kehijauan dan konidiofor halus (Rahmawati et al., 2017).

Tabel 1. Karakteristik Cendawan Endofit dari daun Jagung Manis

Isolat Tampak Tampak Mikroskopis Keterangan
Cendawan Atas Bawah
Endofit
= (a) Hifa

(b) Konidiofor

EF1 (c¢) Konidia
(a) Hifa
(b) Konidifor
(c) Konidia

EF2
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(a) Hifa;
EF3 (b) Cabang Konidiofor
(c) Konidiofor
(d) Konidia
EF4 — (a) Hifa (b) Konidia
EF5

(a) Hifa (b) Konidiofor
(c) Konidia

Untuk Beauveria sp. memiliki ciri khas yaitu secara makroskopis permukaan koloni berwarna
putih, warna dasar koloni putih, memiliki miselium berbentuk benang-benang halus, tekstur halus
dengan bentuk menyerupai kapas. Sedangkan secara mikroskopis yaitu struktur hifa berupa benang-
benang halus, memiliki konidiofor berbentuk zigzag dan konidia berbentuk bulat tumbuh diujung
konidiofor (Halwiyah et al., 2019). Koloni Trichoderma sp. secara makroskopis memiliki permukaan
datar, tekstur permukaan kasar seperti berserat, koloni berbentuk bulat lingkaran, bagian tepi halus
berwarna putih, mula-mula koloni berwarna putih kemudian bagian tengah berwarna hijau muda lalu
menjadi hijau tua, warna koloni berubah menjadi hijau tua pada seluruh permukaan atas. Penampakan
secara mikroskopis yaitu hifa bewarna hijau, konidia berwarna kehijauan, berbentuk globuse (bulat)
tumbuh pada ujung dan ada juga konidium terbentuk secara bergerombol berwarna hijau muda pada

permukaan sel konidiofornya (Suanda, 2016).

Ciri khas Geotrichum sp. secara makroskopis koloni berwarna putih, koloni dan tebal tekstur seperti
serat kapas. Penampakan bawah berwarna putih tulang dan pada bagian tengahnya terdapat warna
hitam. Tepi koloni tumbuh dengan rata. Secara mikroskopis hifa bercabang, warna hialin, konidia
silindris dan terdiri dari 1 sel (Akmalasari et al.,, 2013). Genus Cephalosporium sp. secara
makroskopis memiliki ciri khas yaitu koloni jamur berwarna putih seperti kapas, tekstur beludru dan
tampak bawah koloni berwarna merah muda. Secara mikroskopis jamur Cephalosporium sp. memiliki
bentuk konidiofor fialid yang ramping atau sedikit membengkak. Konidia berwarna transparan,

konidia terdiri 1 sel, terbentuk dan mengumpul pada ujung konidiofor (Wahyuni, 2017).

Hasil penelitian yang sama dilaporkan oleh Agustina (2017), bahwa terdapat cendawan
endofit Penicillium sp. yang diisolasi dari tanaman jagung varietas Bisi18, serta Cephalosporium sp.

dan Trichoderma sp. yang diisolasi dari tanaman jagung varietas BMD59. Milinia (2020),
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menemukan cendawan endofit Penicillium sp. dan Beauveria sp. serta isolat lain yang belum
teridentifikasi dengan kode isolat CaTpPga dan PiCrPga yang diisolasi dari daun jagung. Istigomah
(2017), menemukan 2 isolat Trichoderma sp. yang diisolasi dari tanaman jagung. Hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian Faizah (2017), yang memperolehS cendawan Acremonium sp.,
Colletrichum sp., Fussarium sp. Curvularia sp. dan Paecilomyces sp. yang diisolasi dari daun jagung.
Wahyuni (2017), mengisolasi cendawan endofit dari daun jagung dengan beberapa varietas dan
menemukan cendawan Curvularia sp. dari varietas P35, TF8016, BISI18, genus Fussarium sp. dari
varietas BMD57, dan Colletrichum sp. dari varietas BMD59. Trisnawati (2017), mendapatkan
cendawan endofit genus Aspergillus sp. dari varietas TFD1 8016, Acremonium sp. dari varietas BISI
D2 18, dan Curvularia sp. dari varietas BISI D1 18 yang diisolasi dari daun jagung. Zea et al. (2017),
terdapat cendawan endofit genus Aspergillus sp., isolat JG1B2, isolat JG2A1, isolat JG5B4, isolat
JG5AL1 dan isolat JG3A1 yang diisolasi dari tanaman jagung.

Potensi Antagonisme Cendawan Endofit Terhadap Fusarium sp. dan Aspergillus sp.

Berdasarkan hasil penelitian, isolat EF1, EF2, EF3, dan EF4 menunjukkan kemampuan
menghambat Fusarium sp. yang tinggi karena nilai rata-rata daya hambat lebih dari 60%. Sedangkan
isolat EF5 dalam menghambat Fusarium sp. dikategorikan rendah karena nilai rata-rata daya hambat
kurang dari 60% (Tabel 2). Hal ini sesuai dengan Hartanto (2016), persentase daya hambat lebih dari
60% dikategorikan tinggi, sedangkan jika kurang dari 60% maka dikategorikan rendah yang artinya
cendawan endofit hanya memiliki efek penghambat minimal terhadap cendawan patogen. Hasil uji
antagonisme cendawan endofit dengan Fusarium sp. berbeda nyata dengan perlakuan kontrol.

Perlakuan Fusarium sp. yang diuji antagonisme oleh cendawan endofit menunjukkan adanya daya

hambat sedangkan perlakuan kontrol menunjukkan bahwa Fusarium sp. tumbuh tanpa hambatan.

Fusarium sp. pada perlakuan kontrol tumbuh dengan nilai rata-rata 77,20 mm.

Tabel 2. Potensi Antagonisme Cendawan Endofit dari Daun Jagung Manis Terhadap
Fusarium sp. dan Aspergillus sp.

Isolat Rata-rata  daya Rata-rata daya
hambat cendawan | hambat cendawan
endofit terhadap endofit terhadap
Fusarium sp. (%0) Aspergillus sp. (%0)
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EF1 73,72 34,85
EF2 64,13 39,14
EF3 78,68 42,11
EF4 86,66 39,33
EF5 35,68 14,58

Mekanisme daya hambat yang ditunjukkan oleh cendawan endofit dalam menghambat
pertumbuhan Fusarium sp. yaitu mekanisme kompetisi dan parasitisme. Isolat EF2 menunjukkan
terjadinya mekanisme daya hambat kompetisi. Mekanisme ini ditandai dengan isolat EF2 lebih
unggul berkompetisi merebutkan nutrisi di dalam media dan isolat EF2 tumbuh lebih cepat memenuhi
ruang hingga menutupi Fusarium sp. Nurfatimah & Pamekas (2020), cendawan endofit mampu
tumbuh sangat cepat berkompetisi dalam merebutkan nutrisi dan ruang dengan cendawan patogen.

Potensi antagonisme isolat EF1, EF3 dan EF4 menunjukkan adanya mekanisme daya hambat
kompetisi dan parasitisme. Mekanisme kompetisi yang terjadi yaitu isolat EF1, EF3 dan EF4 mampu
mengambil semua nutrisi di dalam media dan tumbuh cepat memenuhi ruang hingga menutupi
Fusarium sp. Mekanisme parasitisme yang terjadi yaitu isolat EF1, EF3 dan EF4 tumbuh di atas
Fusarium sp. dan menyerap nutrisi Fusarium sp. hingga mengalami lisis, yang ditandai dengan
berubahnya warna Fusarium sp. yang mula-mula berwarna ungu menjadi jernih (Gambar 2). Amaria
et al. (2015), mekanisme kompetisi yaitu cendawan antagonis menutupi cendawan patogen dan
cendawan antagonis tumbuh lebih cepat merebutkan nutrisi dan ruang di dalam media. Mekanisme
parasitisme yaitu koloni cendawan antagonis tumbuh di atas cendawan patogen dan menyerap semua
nutrisi sehingga cendawan patogen mengalami lisis dan terjadinya perubahan warna cendawan
patogen menjadi jernih.

Pada isolat EF1 spesies Penicillium sp. mampu menghambat pertumbuhan Fusarium sp.
secara maksimal dengan nilai rata-rata 73,72%, dapat dilihat pada Tabel 4.3. Hasil yang sama
dilaporkan oleh Maulana et al. (2016), Penicillium sp. yang diisolasi dari tanaman cabe rawit mampu
menghambat pertumbuhan patogen Fusarium sp. Pertumbuhan cendawan Penicillium sp. langsung
menekan aktifitas patogen Fusarium oxyporum melalui kompetisi ruang dan nutrisi. Menurut Liza et
al. (2015), Penicillium sp. bersifat antagonis karena mengeluarkan beberapa senyawa alkaloid yaitu
ergometrine dan agroklavine yang memiliki sifat anticendawan terhadap Botrytis cinerea, Fussarium

solani dan Alternaria tenius.
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Gambar 2. Potensi antagonisme isolat cendawan endofit daun jagung muda
terhadap Fusarium sp. (bagian atas) dan Aspergillus sp (bagian bawah).
E (endofit) ; P (Patogen)

Pertumbuhan cendawan EF3 mampu mengendalikan pertumbuhan cendawan patogen

Fusarium sp. secara maksimal dengan nilai rata-rata 64,13%. Hasil yang sama dilaporkan oleh Ansar
dan Lakani (2020), Beauveria sp. mampu menekan pertumbuhan Fussarium sp. Beauveria sp.
memiliki mekanisme daya hambat yang bersifat kompetisi dimana Beauveria sp. lebih menguasai
ruang dan nutrisi hingga tumbuh menutupi hampir seluruh media. Hasil penelitian Halwiyah et al.
(2019), uji antagonisme yang telah dilakukan dengan menggunakan umur cendawan yang sama,
menunjukkan bahwa cendawan Beauveria sp. mampu menghambat pertumbuhan patogen Fusarium
sp., meskipun rata-rata arah radial dan laju pertumbuhan koloni Beauveria sp. lebih rendah dari

Fusarium sp.

Cendawan endofit Trichoderma sp. (isolat EF3) mampu menghambat pertumbuhan cendawan
patogen Fusarium sp. secara maksimal dengan nilai rata-rata 78,68%. Ismahmudi et al., (2021)
menyatakan bahwa pertumbuhan cendawan endofit Trichoderma sp. pada uji antagonis
memperlihatkan mekanisme penghambatan secara kompetisi ruang dan parasitisme. Terlihat pada
hari ke 9 setelah inokulasi, jamur patogen terhambat dalam pertumbuhannya. Ningsih et al., (2016)
cendawan endofit Trichoderma spp. tumbuh dengan cepat dan menekan pertumbuhan Fusarium sp.
dengan mekanisme kompetisi. Pengamatan hari ke 7 menunjukkan bahwa Trichoderma sp.
mengambil semua nutrisi dan tumbuh memenuhi ruang pada media. Des et al., (2013) pertumbuhan

miselium Trichoderma sp. tergolong cepat. Trichoderma sp. pada hari ke 7 setelah inkubasi sudah
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memenuhi seluruh permukaan cawan petri. Konidia jamur antagonis Trichoderma sp. terus bertambah
banyak dan melebar ke segala arah, sehingga menyebabkan pertumbuhan patogen Fusarium sp.
terdesak. Trichoderma spp. mengeluarkan toksin yang menyebabkan terlambatnya pertumbuhan
bahkan mematikan inangnya. Trichoderma spp. menghasilkan enzim hidrolitik -1, 3 glukanase,
kitinase dan selulase.

Geotrichum sp. (isolat EF4) mampu mengendalikan pertumbuhan cendawan patogen
Fusarium sp. secara maksimal dengan nilai rata-rata 86.66%, dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil yang
sama dilaporkan oleh Asman et al., (2011) Geotrichum sp. yang diisolasi dari tanaman kakao mampu
menghambat pertumbuhan Fusarium sp. Geotrichum sp. mempunyai laju pertumbuhan koloni yang
lebih cepat dibanding Fusarium sp., sehingga dapat mengungguli kompetisi ruang dan nutrisi.
Menurut Nurzannah et al., (2014), interaksi antara Geotrichum sp. dengan Fusarium sp. yang
menyebabkan hifa patogen menjadi jernih yaitu karena isi sel Fusarium sp. dimanfaatkan oleh jamur
endofit sebagai nutrisi.

Cendawan endofit Cephalosporium sp. (isolat EF5) tidak mampu menghambat pertumbuhan
Fusarium sp. secara maksimal. Cephalosporium sp. hanya mampu menghambat Fusarium sp. dengan
nilai rata-rata 35,68%. Cephalosporium sp. tidak mampu menghambat Fusarium sp. karena
pertumbuhannya yang lambat. Fusarium sp. tumbuh lebih cepat memenuhi ruang dan mengambil
nutrisi di dalam media, dapat dilihat pada Gambar 4.5. Hasil yang sama dilaporkan oleh Hutabalian
et al., (2015) Cephalosporium sp. hanya memiliki kemampuan menghambat sebesar 51,39% terhadap
Fusarium sp. Cendawan yang tumbuh cepat mampu mengungguli dan menempati ruang hidup dan
nutrisi sehingga dapat menekan pertumbuhan jamur lainnya. Menurut Hutabalian et al., (2015),
cendawan yang pertumbuhannya lebih cepat memiliki kemampuan yang lebih tinggi untuk menekan
pertumbuhan lawannya, karena dapat mengakibatkan terjadinya persaingan terhadap nutrisi dan ruang
hidup.

Potensi antagonisme kelima cendawan endofit yaitu Penicillium sp. (isolat EF1), Beauveria
sp. (isolat EF2), Tricodherma sp. (isolat EF3) Geotrichum sp. (isolat EF4) dan Chepalosporium sp.
(isolat EF5) terhadap pertumbuhan Aspergillus sp termasuk kategori rendah, karena nilai rata-rata
persentase daya hambat kurang dari 60%. Cendawan yang menghambat Aspergillus sp. tertinggi yaitu
isolat EF4 (Geotrichum sp.) dengan nilai rata-rata 42,11%. Cendawan endofit yang paling tinggi
dalam menghambat cendawan patogen yaitu Geotrichum sp. Cendawan Geotrichum sp. memiliki hifa
yang tidak bersekat. Hifa berfungsi untuk menyerap nutrisi dan sebagai alat reproduksi. Hifa yang

tidak bersekat memungkinkan proses penyerapan nutrisi dan reproduksi cendawan terjadi lebih cepat,
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sehingga dapat mengungguli kompetisi ruang dan nutrisi (Luyunah & Sartika, 2021).

Isolat EF5 (Chepalosporium sp. ) hanya mampu menunjukkan potensi antagonisme yang
rendah terhadap Aspergillus sp. yaitu dengan nilai rata-rata 14,58%. Agarwal et al. (2011), cendawan
endofit Tricodherma viride (T.V) tidak mampu menghambat pertumbuhan Aspergillus sp. secara
maksimal. Tricodherma viride (T.V) hanya mampu menghambat sebesar 40,75%. Aspergillus sp.
tumbuh lebih cepat dan lebih unggul mendominasi ruang dibandingkan isolat cendawan endofit.
Octriana (2016), Aspergillus sp. tumbuh lebih cepat berkompetisi dengan cendawan endofit dalam
memperebutkan ruang dan nutrisi. Aspergillus sp. mempunyai pertumbuhan yang tersebar secara
kosmopolitan serta memiliki spora yang mudah tersebar oleh angin.

Perbedaan daya hambat isolat endofit terhadap patogen Fusarium sp. dan Aspergillus sp.,
disebabkan karena adanya perbedaan dinding sel antara cendawan Fusarium sp. dan Aspergillus sp.
Menurut Hasanah (2014), Aspergillus sp. diketahui menghasilkan senyawa flavonoid dan saponin
yang bersifat antifungi. Perbedaan kemampuan menghambat antara cendawan endofit diduga karena
jumlah alkaloid atau antibiotik yang dihasilkan oleh masing-masing cendawan endofit berbeda.
Beberapa jenis patogen memiliki pertumbuhan yang lebih cepat atau lebih lambat daripada cendawan
endofit. Hal ini menunjukkan terjadi persaingan pertumbuhan antara cendawan endofit dan patogen
(Manurung et al., 2014).

KESIMPULAN
Isolat cendawan endofit EF1, EF2, EF3 dan EF4 potensial untuk dikembangkan sebagai agen
pengendali hayati terhadap Fusarium sp. yang tinggi karena nilai rata-rata daya hambat lebih dari 60.

Tetapi isolat cendawan endofit tersebut tidak efektif untuk mengendalikan patogen Aspergillus sp.
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